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. Ringkasan Eksekutif

Penelitian bertajuk Persepsi Pendamping Belajar

Terhadap Adopsi Aplikasi Pembelajaran Digital (APD)

Sebagai Alat Bantu Pembelajaran ini dilaksanakan
sebagai salah satu upaya untuk melakukan evaluasi
dan penyempurnaan terhadap APD sehingga dapat
semakin bermanfaat sekaligus meminimalkan
dampak tidak terduga (unintended consequences)
bagi peserta didik maupun pendamping belajar.

Menggunakan Technology Acceptance Model
(TAM), peneliti menganalisis bagaimana persepsi
pendamping belajar pengguna dan nonpengguna

APD terhadap adopsi APD yang dilihat dari dimensi
kognisi, dimensi afeksi, dan dimensi perilaku. Di
samping itu, penelitian juga melihat dimensi waktu
khusus bagi responden pengguna APD.

Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran
kuesioner secara daring pada 8 Oktober-16 Oktober
2024 ke lima wilayah, yakni Jawa, Sumatra, Sulawesi,
Bali dan Nusa Tenggara, serta Maluku dan Papua.
Pendalaman dilanjutkan dengan sesi Focus Group
Discussion (FGD) secara daring bersama delapan
partisipan pada 18 Oktober 2024.

Berdasarkan proses tersebut, peneliti menarik tiga kesimpulan utama:

1. Guru dan orang tua tetap menggunakan atau memanfaatkan APD, bahkan setelah pandemi

dinyatakan secara resmi berakhir.

2. Walaupun sudah baik, responden merasa APD memerlukan peningkatan kualitas dan variasi materi

untuk menijustifikasi penggunaan secara berkelanjutan, terutama untuk mencegah peserta didik

menjadi bosan.

3. Hal pemerataan infrastruktur penunjang masih menjadi salah satu isu besar. Oleh karena

itu, dibutuhkan enabling environment, baik secara politik, ekonomi, sosial, dan teknologi, yang
memungkinkan terjadinya percepatan adopsi APD.

Adapun dalam rangka mendorong terjadinya
penyempurnaan terhadap APD sebagai alat
bantu pembelajaran, peneliti memberikan tiga
rekomendasi berikut:

1. Dalam upaya mendorong peserta didik
menjadi pembelajar mandiri, pendamping
perlu membantu peserta didik untuk fokus
menuntaskan tantangan atau materi pelajaran,
bukan semata berpatokan hanya kepada durasi.
Selain itu, setiap peserta didik mempunyai
kapasitas pemahaman dan pembelajaran yang
berbeda sehingga fokus pembelajaran harus
dengan memperbanyak repetisi dalam durasi

@ PERSEPSI PENDAMPING BELAJAR 2024

yang singkat. Hal tersebut dapat mencegah
peserta didik mengalami kejenuhan dalam
menggunakan APD untuk jangka waktu yang lama
(penggunaan di atas satu tahun).

2. Para pemangku kepentingan perlu menarasikan

integrasi antara pembelajaran konvensional

dan digital yang menormalkan APD sebagai

alat penunjang, bukan pengganti cara belajar
konvensional. Selain itu, peran APD dalam
pembelajaran adalah sebagai komplementer dan
bukan digunakan untuk mengganti pendidik utama.
Maka, pembaruan materi dan sistem evaluasi harus
dilakukan secara berkala, agar perkembangan APD



menuju ke arah yang sesuai dengan aspirasi dan
kebutuhan sistem pendidikan di Indonesia.

. Dalam upaya mendorong penyebaran
penggunaan APD, diperlukan kebijakan dari
pemerintah pusat dan/atau daerah untuk
memberikan insentif kepada penyedia
infrastruktur teknologi dan digital, sehingga dapat
meningkatkan akses, utamanya bagi sekolah-
sekolah yang berada di 3T. Hal ini diperlukan
mengingat masih terdapat hambatan akses

dan kesulitan diseminasi APD di daerah karena
kurangnya infrastruktur pendukung.
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Pandemi COVID-19 yang terjadi pada awal 2020

dan secara resmi dinyatakan berakhir pada 21 Juni
2023 telah mengubah wajah dunia pendidikan di
Indonesia. Pembatasan interaksi sosial membuat
sekolah diliburkan dan memaksa guru maupun
siswa untuk mengikuti proses belajar mengajar
secara jarak jauh (Purwanto, et al., 2020). Namun,
penerimaan terhadap metode tersebut tidak mudah.
Sekolah-sekolah di wilayah terpencil terbentur
dengan keterbatasan akses internet dan fasilitas
penunjang lainnya (Santosa, 2020). Di tengah situasi
tersebut, Aplikasi Pembelajaran Digital (APD) menjadi
salah satu alat yang diadopsi pendamping belajar
untuk memudahkan proses belajar mengajar. Bagian
ini mengulas latar belakang pendidikan di Indonesia
ketika APD dihadirkan, mengapa studi dilakukan,
dan bagaimana hasil penelitian dapat memberikan
manfaat terhadap pengembangan metode belajar
dengan memanfaatkan APD ke depannya.

1.1 Latar Belakang

Pendidikan berbasis teknologi informasi dan
komunikasi (TIK) muncul pertama kali pada 1990 di
Amerika Serikat dengan memanfaatkan teknologi
komputer (Yin & Xu, 2023). Semenjak itu, model
pembelajaran berbasis TIK semakin berkembang
pesat dan penting saat terjadinya pandemi
COVID-19 pada 2020 yang mendorong perubahan
pembelajaran tatap muka menjadi pembelajaran
jarak jauh atau PJJ (Judge, 2021). Perubahan tersebut
mendorong perilaku peserta didik dan pendamping
belajar untuk beradaptasi terhadap TIK. Kini,

model atau bentuk pembelajaran berbasis digital
yang diadaptasikan di sekolah bervariasi, seperti
berbasis aplikasi ponsel, situs web, video gim, video
pertemuan, dan masih banyak lagi (Eze, Obichukwu,
& Keshawarni, 2021).

Seiring dengan kemajuan TIK, penyedia perangkat
lunak mengembangkan model pembelajaran
interaktif digital dengan memanfaatkan aplikasi
ponsel, yang dikenal dengan APD (Colliver,
Hatzigianni, & Davies, 2024). Fenomena tersebut
didukung oleh perilaku masyarakat global yang
cenderung memilih menggunakan gawai atau
telepon seluler (ponsel) dibandingkan perangkat
teknologi lainnya (Nielsen, 2024). Senada dengan
perilaku masyarakat secara global, perilaku
internet masyarakat Indonesia juga cenderung
menggunakan ponsel (89,44 persen) dibandingkan
dengan perangkat lainnya, seperti komputer

atau laptop (APJII, 2024). Hal ini mudah dipahami
mengingat Indonesia menempati urutan keempat
pengguna ponsel terbanyak setelah Amerika Serikat,
India, dan Republik Rakyat Tiongkok (Laricchia,
2024).

Berkembangnya APD membuat ruang dan waktu
tidak lagi menjadi hambatan besar dalam membuka
akses pendidikan. Penggunaan materi pelajaran
secara menarik dan interaktif dalam bentuk

visual, klip audio, atau video dapat meningkatkan
antusiasme, semangat belajar, serta cara berpikir
peserta didik. Bahkan, komponen interaktif yang
ada pada APD terbukti dapat melatih kemampuan
pemecahan masalah peserta didik (Meyer, et al.,
2021). Selain itu, model pembelajaran digital berbasis
permainan dapat meningkatkan kemampuan literasi
peserta didik pada jenjang pendidikan taman kanak-
kanak atau TK (Tang, Shih-Ting Chu, & Tung-Feng
Chang, 2024).

Meski demikian, penggunaan APD dalam proses
belajar mengajar masih terbatas oleh sejumlah
tantangan, seperti literasi digital yang belum merata,
kesenjangan infrastruktur teknologi di wilayah
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Tertinggal, Terdepan, dan Terluar (3T), dan risiko
terhadap keamanan data pengguna. Di sisi lain,
usaha yang harus dikeluarkan oleh pendamping
belajar untuk mengakses APD juga tidak mudah.
Berbagai APD menawarkan pengunduhan gratis,
tetapi masih memerlukan akses berbayar untuk
menggunakan seluruh fitur-fiturnya. Dengan
demikian, individu yang memiliki penghasilan lebih
tinggi cenderung lebih mudah menggunakan APD
daripada mereka yang berpenghasilan rendah
(Meyer, et al.).

Meskipun terdapat banyak tantangan, penggunaan
APD dalam proses belajar mengajar masih menjadi
alat yang dibutuhkan. Menurut Kementerian
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi
(Kemendikbudristek), pada 2022 terdapat 10,2

juta pengguna APD di Indonesia, dan jumlahnya
terus meningkat seiring dengan pemerataan akses
teknologi dan distribusi APD.

Penelitian bertajuk “Persepsi Pendamping Belajar
Terhadap Adopsi Aplikasi Pembelajaran Digital
Sebagai Alat Bantu Pembelajaran” ini dilaksanakan
sebagai salah satu upaya untuk melakukan evaluasi
dan penyempurnaan terhadap APD sehingga dapat
semakin bermanfaat sekaligus meminimalkan

dampak tidak terduga (unintended consequences) bagi

peserta didik maupun pendamping belajar.
1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat

dirumuskan pertanyaan penelitian sebagai berikut:

a. Bagaimana respons para pendamping belajar
terhadap APD?

b. Apa saja faktor-faktor utama yang mendorong
pendamping belajar untuk mengadopsi APD ke
dalam proses belajar mengajar?

C. Apa saja faktor-faktor utama yang menghambat
pendamping belajar untuk mengadopsi APD ke
dalam proses belajar mengajar?

@ PERSEPSI PENDAMPING BELAJAR 2024

1.3 Batasan Masalah

Dalam rangka memfokuskan area kajian dan

mempertajam wawasan dari penelitian, tim peneliti

menetapkan batasan sebagai berikut:

a. Riset ini didanai secara mandiri oleh Enuma
Indonesia serta memiliki waktu kurang lebih
dua sampai maksimal tiga bulan, mulai dari
perencanaan dan penyusunan desain kajian,
pelaksanaan, hingga penulisan laporan.
Keterbatasan logistik dan waktu tersebut
mengharuskan penelitian ini untuk menggunakan
instrumen riset berbasis daring agar lebih efisien.

b. Latar belakang sosial, ekonomi, dan geografis
responden akan sangat beragam sehingga dapat
menghasilkan variasi jawaban yang eksklusif
terhadap situasi anekdotal tertentu. Oleh karena
itu, peneliti mendesain agar kuesioner memiliki
parameter yang lebih inklusif tetapi tetap
representatif terhadap seluruh calon responden,
khususnya sehubungan dengan faktor pendorong
dan penghambat adopsi APD.

1.4 Tujuan Penelitian

Mengacu dari teori model penerimaan teknologi atau
Technology Acceptance Model (TAM), studi ini ingin
melihat persepsi pendamping belajar di Indonesia
terhadap adopsi APD. Selain itu, studi ini juga mencari
tahu faktor-faktor apa saja yang dapat mendorong
dan menghambat adopsi APD dalam proses belajar
mengajar.

1.5 Manfaat Penelitian

Penelitian ini dilakukan untuk memperoleh manfaat,
baik secara teoretis maupun praktis.

1.5.1 Manfaat Teoretis

Studi ini bertujuan untuk memperkuat teori TAM
bahwa penerimaan individu terhadap teknologi
(dalam kasus ini APD) akan dipengaruhi oleh fakta



jika teknologi tersebut membawa manfaat dan/atau
mudah digunakan. Informasi ini akan bermanfaat
bagi penelitian lanjutan yang ingin mengulas
mengenai pengaruh keberadaan APD dalam proses
belajar mengajar di ruang kelas, proses belajar
mandiri di luar ruang kelas, dan hasil dari belajar dan
mengajar yang ditinjau dari parameter-parameter
kuantitatif yang akan ditetapkan kemudian.

1.5.2 Manfaat Praktis

Studi ini dimaksudkan untuk mengevaluasi
penggunaan APD dari sudut pandang pendamping

belajar serta bagaimana perubahan-perubahan
tertentu diperlukan untuk menyempurnakan APD
menjadi alat bantu pembelajaran yang efektif. Selain
itu, penelitimengharapkan agar beberapa aspek
teknis yang berada dalam kewenangan pemangku
kebijakan dapat dijajaki lebih lanjut serta dicarikan
solusinya agar penggunaan APD, khususnya di
daerah 3T, dapat lebih maksimal. Harapan peneliti,
studi ini dapat membantu meningkatkan kualitas
pendidikan di Indonesia dari aspek pendamping
belajar dan peserta didik.

PERSEPSI PENDAMPING BELAJAR 2024 @



‘ Landasan Teori \

02




Studi mengenai penggunaan TIK atau dampak
pembelajaran digital terhadap proses belajar
mengajar telah banyak dilakukan. Bahkan, di

masa pandemi COVID-19 banyak peneliti yang
menghasilkan studi mengenai dampak adopsi
pembelajaran digital terhadap peserta didik, seperti
kepuasan, hasil belajar, motivasi, dan minat. Dalam
salah satu kajian, Sculy, et al. (2021) melaporkan
bahwa terdapat persepsi positif pendidik terhadap
penggunaan APD. Temuan tersebut diperkuat

oleh Griffith, et al. (2022) yang melakukan analisis
inferensial statistik menunjukkan ada hubungan
signifikan antara pembelajaran berbasis video

gim dengan proses pembelajaran anak, seperti
meningkatkan prestasi. Penelitian lainnya di Tiongkok
dengan metode eksperimental menunjukkan adopsi
APD dapat mendorong prestasi nonakademis
peserta didik (Cao, 2023).

Beberapa penelitian juga menunjukkan terdapat
hubungan antara faktor jenis kelamin dan usia
pendamping belajar dalam memanfaatkan teknologi
digital kepada peserta didik. Berdasarkan penelitian
dari Mercader dan Duran-Belloch (2021), guru
perempuan lebih baik dalam menggunakan model
pembelajaran melalui teknologi digital. Namun dalam
perkembangannya, kapabilitas guru perempuan
terhambat oleh beberapa tantangan, seperti
konstruksi sosial dan keterampilan digital, sehingga
adopsi APD belum optimal.

Sementara itu, penelitian terdahulu juga
menunjukkan dampak negatif model pembelajaran
digital. Studi yang dilakukan So, et al. (2022)
menunjukkan, home based learning atau PJJ

kurang disukai peserta didik dengan alasan

'sistem pembelajaran yang tidak terstruktur’ dan
'kejenuhan.’ Selain itu, studi mengenai persepsi

model pembelajaran digital atau adopsi APD masih
terbatas. Oleh karena itu, argumentasi pro dan
kontra penerapan pembelajaran digital masih sangat
dinamis.

Dalam konteks penelitian ini, diperlukan pemahaman
yang sama mengenai penjabaran definisi secara
konseptual maupun operasional.

2.1.1 Definisi Konseptual

Persepsi terhadap APD merupakan akumulasi
penilaian pendamping belajar terhadap penggunaan
APD. Penggunaan APD dilihat berdasarkan jumlah
manfaat dan/atau aksesibilitas APD. Peneliti
merumuskan tiga dimensi untuk melihat persepsi,
yakni kognisi, afeksi, dan perilaku.

Kognisi adalah penilaian pendamping belajar
berdasarkan pengamatan setelah menggunakannya
berdasarkan manfaat secara langsung dan tidak
langsung. Manfaat langsung adalah jumlah manfaat
yang ditawarkan oleh APD kepada pendamping
belajar, sedangkan manfaat tidak langsung adalah
jumlah manfaat yang diterima oleh peserta didik.

Afeksi merupakan penilaian pendamping belajar
terhadap aksesibilitas APD. Aksesibilitas adalah
usaha yang dikeluarkan pendamping belajar untuk
mengakses APD. Adapun perilaku mengacu kepada
perubahan pola tindakan yang diamati dalam
penggunaan ataupun dengan mengetahui APD

di kehidupan sehari-hari. Salah satu tolok ukur

dari dimensi perilaku adalah apabila pendamping
pengguna APD dan juga pendamping nonpengguna
APD akan mengintegrasikan APD dalam aktivitas
sehari-harinya di masa depan.
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2.1.2 Definisi Operasional

Persepsi akan diukur menggunakan dimensi kognisi,
afeksi, dan perilaku. Dimensi kognisi terdiri dari dua
indikator, yakni kualitas informasi yang disediakan
oleh APD dan manfaat adopsi APD dalam pekerjaan
sehari-hari. Dimensi afeksi terdiri dua indikator,
yakni jumlah usaha yang perlu dikeluarkan individu
untuk mengakses APD dan manfaat yang ditawarkan
APD kepada pendamping belajar. Sementara itu,
dimensi perilaku terdiri dari satu indikator, yakni niat
untuk terus mengadopsi APD di waktu yang akan
datang. Terakhir, studi ini juga melihat adopsi APD
dari dimensi waktu, yakni waktu (timing) adopsi APD,
frekuensi, dan durasi penggunaan.

Selain mengukur persepsi terhadap adopsi APD,
studi ini juga akan melihat persepsi nonpengguna
terhadap model pembelajaran digital. Sama halnya
dengan dimensi persepsi pendamping belajar
pengguna APD, pendamping belajar nonpengguna

APD terdiri dari tiga dimensi, yakni kognisi, afeksi, dan
perilaku. Namun, pendamping belajar nonpengguna
lebih berfokus pada model pembelajaran tatap muka.
Dengan demikian, dimensi kognisi terdiri dari satu
indikator yaitu manfaat pembelajaran konvensional.
Dimensi afeksi terdiri dari satu indikator juga, yakni
usaha yang dikeluarkan mengadopsi APD. Sementara
dimensi perilaku terdiri dari satu indikator, yakni niat
mengadopsi APD di masa yang akan datang.

2.2 Paradigma Aplikasi Pembelajaran
Digital

APD merupakan salah satu alat berbasis TIK yang
dapat dimanfaatkan dalam proses belajar mengajar.
Menurut UNICEF (n.d.), APD telah menjadi alat yang
penting dalam membantu orang tua peserta didik
usia dini dengan menyediakan informasi dan sumber
daya penting tentang berbagai aspek perkembangan,
pembelajaran, dan kesejahteraan anak.

MEMUDAHKAN
FLEKSIBEL PROSES BELAJAR
MANFAAT APD
MENINGKATKAN
AKSESIBEL PROSES BELAJAR

Bagan 1 Manfaat yang diterima dari pemanfaatan APD menurut Haleem, et al., 2022
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Secara teknis, APD berbentuk perangkat lunak

yang dapat diunduh dan digunakan melalui gawai,
baik telepon pintar ataupun komputer tablet.

Dalam pengunduhan dan pemutakhirannya,

APD memerlukan infrastruktur dan konektivitas
internet. Setelahnya, beberapa aplikasi memiliki fitur
pembelajaran melalui internet, sementara beberapa
aplikasi memiliki fitur pembelajaran tanpa akses
internet (UNICEF, 2021).

Meskipun perkembangan APD meningkat pesat
terlebih selama pelaksanaan PJJ pada pandemi
COVID-19, APD tidak didesain untuk menggantikan
peran guru, orang tua, atau wali murid sebagai
pendamping belajar. APD hanya hadir sebagai

alat bantu pembelajaran, yang penggunaan dan
pemanfaatannya masih disesuaikan dengan
kebutuhan serta lingkungannya untuk mencapai
manfaat maksimalnya (Haleem, et al., 2022).

Di sisi lain, kehadiran APD membawa beberapa
banyak manfaat baru kepada sistem pembelajaran
(lihat Bagan 1). Terdapat kemudahan akses
pembelajaran dengan hadirnya APD, yakni
pembelajaran tidak hanya terjadi di dalam kelas
ataupun lingkungan pembelajaran seperti sekolah,
tetapi juga dapat dilakukan di lingkungan rumah.
Selain itu, APD juga memberikan pendekatan
pembelajaran baru yang bersifat interaktif,
fleksibel, kolaboratif, dan inovatif. Dari sisi guru,
APD memberikan kemudahan pelaksanaan proses
pembelajaran.

Menurut Kilgour dll. (2019); Madigan & Sirum (2006);

Blau dll. (2018); Bullock & Sator (2018) terdapat

beberapa manfaat mengadaptasikan APD bagi

pendamping belajar dan peserta didik, antara lain

a. meningkatkan pemecahan masalah;

b. meningkatkan partisipasi peserta didik dan guru,
seperti berbagi pengetahuan, dan pembelajaran
terbuka;

¢. meningkatkan kompetensi digital;

d. mendorong berpikir kreatif; dan

e. memperluas pandangan atau sudut pandang
mengenai sesuatu.

2.3 Pedagogi Digital

Paradigma pedagogi digital merupakan komponen
penting dalam konteks penelitian ini. Pedagogi digital
didefinisikan sebagai penggunaan teknologi digital
dalam pembelajaran (Istrate, 2022). Penjelasan lain
menyatakan, pedagogi digital adalah penggunaan
teknologi digital untuk menghilangkan hambatan
pembelajaran dan meningkatkan pengalaman
pembelajaran (American Library Association, n.d.).

Meskipun menjadi paradigma yang baru, tidak
terdapat perubahan fundamental dalam metode
pembelajaran. Guru tetap menjadi pendidik utama dan
pendamping belajar dalam lingkungan pendidikan,
sementara orang tua atau wali murid berperan sebagai
pendamping belajar di lingkungan rumah. Pendekatan
yang berubah signifikan adalah bagaimana APD
mendorong pembelajaran di dalam dan luar lingkungan
sekolah. Terlebih, penggunaan APD juga memperluas
proses pembelajaran di kelas, dengan tidak hanya
mengandalkan belajar verbal, tetapi juga dengan
integrasi pembelajaran digital (UNICEF, 2021).

Guru, orang tua, dan wali murid berperan

sebagai pendamping belajar dengan peran untuk
mengarahkan dan membantu penggunaan APD

oleh peserta didik, sekaligus mengawasi, evaluasi,
dan juga mengarahkan (Tan, Voogt, & Tan, 2024).
Maka dari itu, dalam melihat penggunaan APD dalam
pembelajaran, pendamping belajar (user) menjadi
komponen penting dalam mengevaluasi efektivitas
penggunaan APD, meskipun pengguna utama adalah
peserta didik (end-user) (Decuypere, 2021).

2.4 Persepsi Adopsi APD

Persepsi didefinisikan sebagai penilaian individu
terhadap suatu objek (Frey, 2019). Definisi lain
menyatakan bahwa persepsi merupakan kesenangan
atau kepuasan yang dirasakan individu ketika
melakukan tindakan yang dibutuhkan mendapatkan
hasil yang ingin dicapai (Shee & Wang, 2008).

Dalam konteks pendidikan digital, kepuasan adalah
penerimaan pendamping belajar terhadap APD
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dan tingkat kenyamanan selama menggunakannya

(Liaw & Huang, 2013). Untuk itu secara keseluruhan,

persepsi seseorang terdiri dari dimensi kognisi,

afeksi, dan perilaku (Rose & Mishler, 2010) dengan
definisi berikut:

a. Dimensi kognisi berkaitan dengan pengalaman
individu menggunakan APD.

b. Dimensi afeksi merupakan penilaian evaluatif
individu, seperti positif dan negatif setelah
menggunakan APD (Richards, Washburn, Carson,
& Hemphill, 2017). Mofokeng (2021) mengatakan
afeksi merupakan keyakinan individu tentang apa
yang seharusnya atau akan diperolehnya setelah
melakukan aktivitas.

¢. Dimensi perilaku merupakan segala sesuatu yang
dilakukan seseorang sebagai respons terhadap
peristiwa internal atau eksternal (Davis, Campbell,
Hildon, Hobbs, & Michie, 2014). Dimensi perilaku
juga didefinisikan sebagai setiap tindakan, baik
verbal maupun nonverbal, yang secara umum
diasumsikan oleh individu sebagai bentuk
komitmen nyata (Schuman & Johnson, 1976).

Terdapat beberapa faktor yang memengaruhi persepsi
individu terhadap APD, salah satunya adalah fitur
aplikasi. Menurut Mofokeng (2021); Aguila-Obra (2013);
dan Chang dll. (2009) fitur APD meliputi, antara lain:

a. Kualitas informasi adalah persepsi individu terhadap
keakuratan, relevansi, kelengkapan, konsistensi, dan
format konten pendidikan yang disajikan aplikasi.
Kualitas informasi cukup penting bagi peserta didik
dan pendidik karena berisikan konten pendidikan
sehingga memengaruhi hasil belajar.

MANFAAT YANG DIRASAKAN

VARIABEL EKSTERNAL |

KEMUDAHAN PENGGUNAAN
YANG DIRASAKAN

b. Efisiensi adalah kemampuan aplikasi untuk
membantu pendamping belajar dan pengguna
memperoleh konten yang diinginkan dengan
menawarkan informasi yang relevan dengan upaya
minimal.

Di samping itu, persepsi seseorang cenderung positif
jika ia sering mengakses APD dengan durasi yang lama
(Ohme, Albaek, & de Vreese, 2016) (Prior, 2013). Jika
dilihat melalui perspektif pengguna, maka penggunaan
APD dapat dikatakan sebagai pedagogi digital, yakni
penggunaan teknologi informasi, komunikasi, dan
internet untuk mendukung proses pembelajaran
konvensional (Kim, 2014).

2.5 Technology Acceptance Model

TAM telah digunakan dalam dunia penelitian untuk
memahami tentang penerimaan terhadap teknologi
baru. Model ini merupakan pengembangan dari
Theory of Reasoned Action (TRA) oleh Ajzen dan
Fishbein yang telah banyak digunakan menganalisis
sikap dan perilaku individu di dalam kajian psikologi
komunikasi (Davis, Grani¢, & Marangunic¢, 2024).

Sejak pertama kali dicetuskan pada 1989, model ini
digunakan untuk menganalisis faktor-faktor yang
memengaruhi diterimanya suatu sistem (Davis

& Venkatesh, 1996). Secara khusus, model TAM
digunakan untuk mengetahui penerimaan individu
terhadap penggunaan TIK di berbagai sektor, seperti
pendidikan, bisnis, dan kesehatan (Ursava, 2022).

)

NIAT UNTUK
MENGGUNAKAN

TINDAKAN UNTUK

5 MENGGUNAKAN

Bagan 2 Model final TAM yang diusulkan pada 1996 oleh Davis dan Venkatesh
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Davis (1989) mengatakan seseorang akan menerima

teknologi jika akan memberikan dampak positif,

seperti meningkatkan kinerja atau dapat memberikan

kemudahan/manfaat dalam aktivitasnya (perceived
usefulness), dan keyakinan seseorang bahwa adopsi
teknologi tidak sulit dan hanya memerlukan usaha
minim (perceived ease of use).

a. Perceived usefulness merupakan keyakinan
seseorang bahwa adopsi teknologi tertentu akan
meningkatkan kinerja pekerjaannya, ataupun
memberikan kemudahan/manfaat dalam
aktivitasnya. Pada konteks sistem organisasi
pendidikan, maka pendamping belajar akan
merasakan manfaat, seperti efisiensi waktu dan
pengajaran yang lebih efektif.

b. Perceived ease of use adalah keyakinan seseorang
bahwa adopsi teknologi tidak membutuhkan
banyak tenaga dan usaha. Usaha adalah sumber
yang dikeluarkan individu untuk kegiatan yang
menjadi tanggung jawabnya. Dalam hal ini,
pendamping belajar mengeluarkan berbagai
sumber untuk mengakses APD dari aspek waktu,
tenaga, materi, dan kapabilitas.

2.6 Teori Difusi Inovasi

Teori ini merupakan buah pemikiran sosiolog
Everette M. Rogers yang menjadi rujukan berbagai
kajian berikutnya mengenai proses adopsi inovasi
(Garcia-Avilés, 2020). Ide dari konsep tersebut
bahwa beberapa individu dan kelompok dalam
masyarakat cenderung lebih cepat untuk menyerap

34%
EARLY
MAJORITY
13,5%
EARLY
2:5% ADOPTERS

INNOVATORS

gagasan baru dibandingkan yang lain (Johns Hopkins
University, n.d.).

Ada lima kelompok yang dikategorikan, yaitu:

1. Innovators - kelompok yang paling cepat
untuk mengadopsi inovasi sebelum sebuah
gagasan diterima kelompok mainstream.

2. Early adopters - kelompok yang lebih
mainstream dan memiliki pengaruh personal
atau kemampuan finansial dalam mengajak
massa.

3. Early majority - kelompok yang mudah
dipengaruhi untuk ikut menggunakan inovasi.

4. Late majority - kelompok yang skeptis
dan enggan mengadopsi ide baru hingga
manfaatnya terlihat jelas.

5. Laggards - kelompok paling konservatif dan
rentan untuk berubah. Sering kali mereka
tidak pernah berubah sama sekali.

Secara kontekstual, teori ini menggambarkan
bagaimana penyebaran inovasi-yang termasuk
pemikiran dan teknologi baru-terjadi dalam
masyarakat. Berdasarkan model difusi inovasi, early
adopters memiliki opinion leadership yang tinggi
terhadap sebuah pemikiran ataupun teknologi baru,
sehingga dapat memengaruhi adopsi oleh kelompok
lainnya. Dalam kasus ini, adopsi APD di masyarakat
merupakan salah satu penggambaran teori difusi
inovasi, di mana pemahaman konsep APD dan adopsi
APD bersifat gradual dan menyebar.

34%

LATE
MAJORITY

15%
LAGGARDS

Bagan 3 Teori Difusi Inovasi (sumber: SBCC Implementation Kits)
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Bagian ini menjabarkan secara lebih mendalam mengenai metodologi penelitian yang digunakan untuk
menjawab rumusan masalah yang sudah diulas pada bab sebelumnya.

3.1 Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan konsep persepsi dengan fokus pada “persepsi pendamping belajar terhadap
adopsi APD.” Studi ini menggunakan TAM dalam menganalisis bagaimana persepsi pendamping belajar
terhadap adopsi APD yang dilihat dari dimensi kognisi sebagai manfaat yang ditawarkan APD, dimensi afeksi
sebagai kemudahan akses yang diberikan, dan dimensi perilaku sebagai niat dan komitmen di waktu yang akan
datang untuk mengadopsi APD. Di samping itu, penelitian ini juga melihat dimensi waktu melalui aspek waktu
adopsi, frekuensi, dan durasi adopsi oleh pendamping belajar.

PERSEPSI
TERHADAP APD

[

KOGNISI

J

I}

|

FREKUENSI

KETER-
JANGKAUAN

MANFAAT
TEKNIS

Bagan 4 Penjabaran desain penelitian

Penggunaan TAM didasarkan kepada rumusan dan tujuan penelitian, yang ingin mengetahui bagaimana
persepsi pendamping belajar terhadap adopsi APD dan faktor-faktor yang menghambat adopsi APD.
Operasionalisasi variabel dapat dilihat pada Tabel 1 dan 2.
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Tabel 1 Operasionalisasi Persepsi Pengguna

Variabel Dimensi
Nama responden
No.HP
Usia
Jenis kelamin
Demografi Nama sekolah
Lokasi sekolah
Pekerjaan
Jenis APD
Jenis Materi Pelajaran
Waktu adopsi APD
Waktu penggunaan Durasi

Frekuensi

Kognisi

Persepsi APD Afeksi

Perilaku

Indikator

Jenis pekerjaan responden

Nama APD

Nama materi pelajaran yang diakses melalui APD
Sejak kapan mengadopsi APD

Lama penggunaan APD

Berapa kali penggunaan APD

Kualitas Informasi

Manfaat adopsi APD

Upaya untuk mengakses APD

Manfaat adopsi APD

Komitmen untuk mengakses APD

Tabel 2 Operasionalisasi Persepsi Nonpengguna

Variabel Dimensi

Kognisi

Persepsi APD Afeksi

Perilaku

Penelitian ini merupakan penelitian survei deskriptif

kuantitatif dengan menggunakan satu variabel, yakni

persepsi terhadap APD. Secara konteks, penelitian
ini menggunakan paradigma positivistik, yakni
studi yang berfokus pengamatan empiris dengan
memberikan sekat antara peneliti dengan sumber
data atau responden sehingga terbebas dari nilai-
nilai yang dibawa peneliti (Sugiyono, 2013). Untuk
menganalisis APD, studi ini juga berfokus pada
analisis kualitatif melalui kelompok diskusi terarah
agar memperdalam temuan studi.

PERSEPSI PENDAMPING BELAJAR 2024

Indikator

Manfaat model pembelajaran konvensional
(tidak menggunakan APD)

Upaya untuk mengadopsi APD

Potensi mengadaptasikan APD di masa depan

Studi ini menggunakan sifat nonprobability dengan
teknik purposive sampling. Studi ini berfokus
kepada pendamping belajar yang mengadopsi dan
pendamping belajar yang belum mengadopsi APD,
yakni guru, orang tua, dan wali murid dari peserta
didik di Indonesia (user). Peserta didik adalah yang
utamanya menggunakan APD (end-user).

Peneliti mendefinisikan responden pada studi ini

adalah:

a. Pendidik di sekolah pemerintah dan swasta pada
jenjang pendidikan TK dan SD.

b. Wali murid yang memiliki anak sedang bersekolah
di jenjang pendidikan TK dan SD.



Sementara itu, pendamping belajar yang mengadopsi

APD dibagi menjadi dua kategori, yaitu:

a. Pendamping belajar pengguna APD merupakan guru
dan wali murid, yang memanfaatkan APD secara
aktif. Pemanfaatan secara aktif merujuk pada waktu
pemanfaatan minimal selama satu jam selama dua
kali dalam sepekan.

b. Tidak mengadopsi APD (nonpengguna), tetapi pernah
melihat, mendengar, atau membaca tentang APD.

Untuk menghitung dan menentukan jumlah sampel
dari populasi pendamping belajar yang tidak
terbatas, studi ini menggunakan rumus dari Cochran
untuk menentukan ukuran sampel (lihat Bagan 5).
Berdasarkan nilai tingkat kepercayaan atau confidence
level sebesar 95 persen dan tingkat kesalahan atau
margin of error sebesar 5 persen, maka diperoleh
jumlah target sampel sebanyak 385 sampel.

_ 2°xp(1-p)

g2

n

Bagan 5 Rumus Cochran untuk menentukan sampel yang
representatif apabila populasi tidak diketahui

Setelah distribusi kuesioner daring selama 8 Oktober
hingga 16 Oktober 2024, sebanyak 302 responden
berpartisipasi dalam penelitian ini.

Meskipun ukuran sampel lebih kecil dapat
meningkatkan margin of error dan mengurangi
kekuatan statistik studi, sampel tetap representatif
terhadap populasi target. Peneliti memastikan
bahwa sampel mempertahankan keragaman dan
meminimalkan potensi bias.

3.4 Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data pada studi ini memanfaatkan

penyebaran kuesioner secara daring atau dalam
jaringan menggunakan sarana pesan elektronik

aplikasi WhatsApp dalam periode 8 Oktober-16
Oktober 2024. Kuesioner disebarkan ke lima wilayah
di Indonesia, yakni Jawa, Sumatra, Sulawesi, Bali dan
Nusa Tenggara, serta Maluku dan Papua.

Dalam studi ini, peneliti membuat kuesioner dengan
format pernyataan tertutup dengan menggunakan
skala Likert; sangat setuju-sangat tidak setuju agar
memudahkan responden untuk mengisi secara
mandiri atau self-administered (Baxter & Babbie,
2004). Format pertanyaan juga mencakup pertanyaan
single response (SR) dan multiple response (MR).

3.5 Teknik Analisis Data

Dalam studi ini, peneliti melakukan pengolahan data
secara bertahap setelah data primer terkumpul.
Teknik pengolahan data terdiri dari tiga langkah,
yakni data coding, data entry, dan data cleaning
(Neuman, 2014). Selanjutnya, peneliti melakukan
analisis deskriptif statistika menggunakan pivot table
untuk menampilkan data dalam gambar, grafik, dan
tabel. Dalam data kualitatif yang terhimpun dalam
diskusi kelompok terarah atau FGD, analisis deskriptif
kualitatif digunakan untuk melihat pola-pola atau
fenomena yang muncul berdasarkan penjelasan dari
partisipan FGD.

3.6 Izin Etik

Studi ini sudah melalui mekanisme izin etik atau
ethical clearance yang diperoleh melalui Komite
Etik Universitas Indonesia KET-15/UN2.F9.KEP/
PPM.00.02/2024 yang disahkan pada 7 Oktober
2024 (sertifikat tersedia pada lampiran). Setelah
mendapatkan izin dari komisi etik, peneliti
memberikan persetujuan secara tertulis untuk
responden dan partisipan penelitian. Subjek
penelitian diberi tahu bahwa mereka mempunyai
hak penuh untuk menarik diri dari penelitian ini jika
merasa tidak nyaman. Selama proses pengumpulan
data, norma, nilai, dan moral subjek penelitian
dihormati peneliti.
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Studi ini menghimpun jawaban dari 302 responden yang tersebar di 17 provinsi Indonesia. Responden adalah
pendamping belajar, termasuk sebagai guru dan juga orang tua peserta didik yang menggunakan dan tidak
menggunakan APD dalam proses pembelajaran.

12,25% 0
’ 4,64% 13,91%

60,60%

T 8,61 o/0

Bagan 6 Sebaran responden berdasarkan pulau (n=302)

Bagan 6 menunjukkan, responden dari studi ini tersebar di enam pulau besar di Indonesia. Proporsi
responden terbesar berasal dari Pulau Jawa, yaitu sebanyak 60,60 persen, diikuti wilayah Maluku-Papua
sebesar 13,91 persen, dan Pulau Sumatra sebesar 12,25 persen. Kalimantan tidak termasuk ke dalam
responden mengingat keterbatasan data responden di wilayah tersebut.

Jika dilihat dari sebaran tiap provinsi (lihat Tabel 3), mayoritas responden berasal dari wilayah Jawa Barat
sebesar 30,79 persen dan diikuti dengan Jawa Tengah sebesar 19,87 persen. Daerah lainnya yakni sebaran
responden yang relatif besar adalah Nusa Tenggara Timur dengan persentase responden sebesar 6,29
persen, Sulawesi Selatan sebesar 4,64 persen, serta Papua Tengah sebesar 3,97 persen. Di sisi lain, responden
yang tersebar di Provinsi DI Yogyakarta, Papua, dan Riau masing-masing hanya sebesar 0,33 persen.

Tabel 3 Sebaran responden berdasarkan provinsi (n=302)

Provinsi Persentase
Bali 0,99%
Banten 1,66%
Bengkulu 0,33%
Daerah Istimewa Yogyakarta 0,33%
Daerah Khusus Jakarta 5,30%
Jawa Barat 30,79%
Jawa Tengah 19,87%
Jawa Timur 2,65%
Lampung 8,28%
Maluku 9,60%
Nusa Tenggara Barat 1,32%
Nusa Tenggara Timur 6,29%
Papua 0,33%
Papua Tengah 397%
Riau 0,33%
Sulawesi Selatan 4,64%
Sumatra Utara 3,31%
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Bagan 7 menunjukkan bahwa mayoritas responden
merupakan perempuan sebesar 84,11 persen,
sementara responden laki-laki sebesar 15,89 persen.
Sebaran responden dalam studi ini proporsional
terhadap laporan Indonesia Educational Statistics in
Brief 2022/2023 yang menunjukkan bahwa mayoritas
guru di setiap jenjang pendidikan Indonesia adalah
perempuan (Kemendikbudristek, 2023).

Bagan 8 memberikan informasi bahwa proporsi
antara guru (53,64 persen) dan orang tua/wali murid
(46,36 persen) cukup seimbang. Berdasarkan temuan
ini, peneliti memperkirakan penggunaan APD oleh

15,89%

peserta didik cenderung dapat diawasi dan diamati di
lingkungan sekolah maupun rumah.

Adapun jika ditilik berdasarkan kelompok usia
(lihat Bagan 9), 62,91 persen responden tergolong
berasal dari generasi milenial, yaitu berusia 40-44
tahun (27,81 persen), berusia 35-39 tahun (17,88
persen), dan berusia 30-34 tahun (17,22 persen).
Generasi milenial mengalami transformasi digital
pada masa remaja/pemuda sehingga menjadikan
mereka sebagai digital immigrant. Proses belajar
pada formative years (0-8 tahun) generasi ini tidak
dipengaruhi oleh keberadaan gawai.

46,36%

. Laki-laki Perempuan . Orang tua/ wali murid Guru
Bagan 7 Sebaran responden berdasarkan jenis Bagan 8 Sebaran responden berdasarkan peran
kelamin (n=302) (n=302)
27,81%
0
17’220/0 17,88 )
0, 0,
10,26% 8,94% 9,93%
2 65% 4,97%

19970 0,33%
20-24 25-29 30-34 35-39 40-44 45-49 50-54 55-59 60+
Tahun Tahun Tahun Tahun Tahun Tahun Tahun Tahun Tahun

Bagan 9 Sebaran responden berdasarkan kelompok usia (n=302)
Mengetahuitentang APD 97'350/0
2,65%
Menggunakan atau 7417%
memanfaatkan APD
25,83%
va [l Tidak

Bagan 10 Sebaran responden dinilai dari pengetahuan tentang APD dan
penggunaan/pemanfaatan APD (n=302)
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Bagan 10 menunjukkan bahwa 97,35 persen
responden sudah mengetahui tentang APD
(awareness). Yang menarik adalah terjadi penurunan
jumlah responden dengan jawaban “ya” menjadi 74,17
persen ketika ditanya apakah sudah menggunakan
atau memanfaatkan APD (behavior). Untuk mengetahui
penyebab dari fenomena ini, perlu ditelusuri seperti
apa opini responden terhadap APD (attitude/opinion)
yang akan dibahas pada bagian berikutnya.

Pada bagian ini, peneliti ingin melihat faktor-faktor
yang mendorong pendamping belajar untuk
mengadopsi APD ke dalam proses belajar mengajar.
Respons-respons di bawah diambil dari kelompok
persepsi pendamping pengguna APD (n=224). Untuk
memudahkan alur pembacaan, peneliti memaparkan
data dengan urutan dimensi waktu, dimensi kognisi,
dimensi afeksi, dan dimensi perilaku.

4.2.1 Dimensi Waktu

Bagan 11 menunjukkan jawaban responden

ketika ditanya kapan (tahun) pertama kali mereka
mengadopsi APD ke dalam kegiatan belajar. Distribusi
jawaban menunjukkan pola pertumbuhan yang
menarik karena sejalan dengan teori difusi inovasi
(lihat segmen 2.6). Responden yang menjawab
sebelum 2020 (9,82 persen) dapat kita kategorikan
sebagai innovators/early adopters.

Pertumbuhan pesat terjadi ketika masa pandemi
yang terdefinisikan sebagai periode 2020-2023;
sebanyak 24,55 persen pada dua tahun pertama
dan 45,09 persen pada dua tahun kedua. Dengan
kata lain, pandemi menjadi faktor eksternal yang
mendorong adopsi APD kepada 69,64 persen
responden. Secara teoretis, mereka tergolong
sebagai early majority.

Di sisi lain, sebanyak 20,54 persen responden baru
mengadopsi pada tahun 2024." Jika dibandingkan
dengan masa 2022-2023, terjadi penurunan hampir

'Data tahun 2024 diambil pada Oktober 2024

setengahnya. Apabila dikaitkan dengan teori,
kelompok ini dapat diartikan sebagai late majority.
Artinya, tinggal satu kelompok lagi yang akan muncul,
yaitu kehadiran laggards.

45,09%

24,55%
20,54%

9,82%

<2020 2020-2021 2022-2023 2024

Bagan 11 Distribusi jawaban responden mengenai tahun ketika
pertama kali mengadopsi APD (n=224)

Data ini menunjukkan, pandemi COVID-19 menjadi
momentum yang mengubah perilaku responden
untuk mempercepat adopsi APD. Dalam konteks ini,
responden dipaksa oleh regulasi dan keadaan untuk
mengadaptasi model pembelajaran digital untuk
menyesuaikan dengan pola pembelajaran selama
pandemi. Sebaliknya, pascapandemi COVID-19,
situasi pendidikan kembali seperti semula, yakni tatap
muka sehingga secara data statistika adopsi APD juga
menurun. Meskipun mengalami penurunan, jumlah
pendamping pengguna yang mengadopsi APD

tetap lebih tinggi dibandingkan sebelum pandemi
sebesar 9,82 persen. Hal ini menunjukkan bahwa
pendamping pengguna melihat bahwa APD memiliki
manfaat terhadap proses belajar mengajar sehingga
mendorong adopsi APD.

Berkaca dari fenomena tersebut, peneliti melihat
bahwa penyedia APD perlu merespons tidak dengan
gegabah atau kepanikan. Namun, mereka perlu
mencermati alasan-alasan apa yang menyebabkan
terjadinya perlambatan dalam adopsi APD.

4.2.2 Dimensi Kognisi

Bagan 12 mengolah dua informasi. Pertama, APD
apa yang menjadi top-of-mind responden (SR; nilai
aktual). Kedua, berdasarkan pilihan sebelumnya,
apakah responden menggunakan APD tersebut.
Merujuk pada aspek pertama yang berkaitan dengan
awareness, Sekolah Enuma mencatat keterpilihan
terbesar (n=127). Dari jumlah tersebut, sebanyak 72
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persen menggunakan Sekolah Enuma, sementara 28
persen lainnya menggunakan APD lain.

Ruang Guru (n=9) 100,00%
Brainly (n=42) 81,00%
Rumah Belajar (n=18) 78,00%
Platform Merdeka Men(gna:jg; 75,00%
Sekolah Enuma (n=127) 72,00%
Duolingo (n=3) 71,00%

Zenius (n=2) 20,00%

Bagan 12 Penilaian responden tentang merek APD dan
penggunaannya (n=204)

Terlepas dari APD yang digunakan, terdapat
kecenderungan responden untuk memilih mata
pelajaran matematika sebagai 'yang paling sering
digunakan.’ Bagan 13 menunjukkan jawaban yang
diberikan responden (MR). Matematika berada di
posisi pertama, disusul dengan bahasa Indonesia dan
bahasa Inggris. Fenomena ini menarik mengingat
observasi terhadap masyarakat memberi indikasi
tentang matematika sebagai pelajaran yang dianggap
menakutkan. Peneliti menduga, cara penyajian

materi yang interaktif atau berbentuk seperti gim
menjadi salah satu faktor yang mendorong tingginya
pemanfaatan konten matematika tersebut. Namun,
dibutuhkan penelitian lanjutan untuk bisa mendalami
fenomena ini.

Data lain yang penting untuk diangkat ketika
membahas APD adalah persepsi pendamping belajar
mengenai durasi dan repetisi yang ideal dalam
menggunakan teknologi tersebut. Peneliti akan
memaparkan informasi ini ke dalam tiga bagan, yaitu
Bagan 14, 15, dan 16.

@ PERSEPSI PENDAMPING BELAJAR 2024

Matematika 59,82%
Bahasa Indonesia 56,70%
Bahasa Inggris 45,98%
llmu Pengetahuan Alam 16,07%
limu Pengetahuan Sosial 10,71%
Lainnya 8,04%

Bagan 13 Mata pelajaran yang paling sering diakses oleh responden (MR;
n=224)pemanfaatan APD (n=302)

Dalam Bagan 14, sebanyak 58,48 persen responden
menggunakan APD 2-3 kali dalam sepekan. Pada
posisi kedua, sebesar 16,52 persen responden
menyatakan 4-5 kali dalam sepekan, diikuti oleh
14,29 persen responden yang menjawab satu kali.

58,48%

16,52%
14,29% 10,71%

1kali 2-3 kali 4-5 kali >5 kali

Bagan 14 Frekuensi penggunaan APD dalam sepekan (n=224)

Dalam set data kedua, peneliti melihat jawaban
responden berdasarkan durasi (menit) setiap kali
penggunaan (lihat Bagan 15). Ternyata, 61,16 persen
menggunakan APD dalam rentang 30-60 menit.
Jumlah ini hampir dua kali lebih banyak dibandingkan
mereka yang memakai APD di bawah 30 menit (31,25
persen). Hanya 7,59 persen yang menggunakan lebih
dari 60 menit.

61,16%

31,25%

7,59%

<30 menit 30-60 menit >60 menit

Bagan 15 Menit pemakaian APD dalam satu kali penggunaan (n=224)



37,50%

—@— <30 menit
—@— 30-60 menit

16.96% —@— >60 menit

4,02%

./‘\.

1x 2-3x 4-5x >5x

Bagan 16 Tabulasisilang antara durasi dan intensitas penggunaan per pekan
(n=224)

Bagan 16 yang merupakan tabulasi silang antara
frekuensi dan durasi penggunaan APD menunjukkan,
37,50 persen responden mengakses APD sebanyak 2-3
kali, dengan durasi penggunaan di bawah 30 menit.
Adapun 16,96 persen responden juga menjawab 2-3
kali, dengan durasi penggunaan selama 30 hingga 60
menit setiap kalinya.

Diskursus mengenai waktu (durasi dan repetisi)
penggunaan yang ideal masih menjadi salah satu topik
utama. Jika dilihat dari perspektif kebutuhan, maka APD
dapat dikategorikan menjadi barang komplementer
yang melengkapi atau mendukung model
pembelajaran konvensional. APD tidak dimaksudkan
untuk menggantikan metode tatap muka. Diperlukan
penelitian lanjutan untuk bisa menentukan rentang
waktu yang dianggap sebagai sweet spot.?

Membuat pembelajaran menjadi
interaktif dan menyenangkan

48,66%

Mendapatkan materi ajar yang

0,
berkualitas 25,00%
Mempermudah penyampaian o
materi 20,09%
Disarankan oleh sekolah atau 4.91%
pemerintah '
Lainnya 1,34%

Bagan 17 Alasan-alasan responden yang melatarbelakangi mereka dalam
menggunakan atau memanfaatkan APD (n=224)

2Sebagai referensi tambahan, menurut Peraturan Kemendikbudristek No. 12
Tahun 2024 tentang Kurikulum Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan
Dasar, dan Menengah, waktu belajar ideal untuk jenjang pendidikan TK adalah
51menit hingga 1jam 30 menit. Sementara itu, waktu belajar pada jenjang
pendidikan SD adalah 35 menit per mata pelajaran (Madrim, 2022).

3Hingga kini belum ada konsensus mengenai durasi dan frekuensi penggunaan
yang tepat. Namun, variasi dari durasi penggunaan dan frekuensi penggunaan
menunjukkan bahwa APD dapat dimanfaatkan sesuai dengan kebutuhan,
keterampilan, dan tingkat pengetahuan peserta didik. Dengan demikian,
penggunaan APD yang efektif tidak terlepas dari pengaruh peserta didik itu
sendiri.

Terlepas dari kebutuhan untuk mempelajari dampak
APD dalam jangka panjang, Bagan 17 memberikan
gambaran mengenai alasan-alasan yang membuat
responden menggunakan atau memanfaatkan APD.
Alasan pertama, APD dirasa membuat pembelajaran
lebih interaktif dan menyenangkan (48,66 persen),
disusul oleh anggapan bahwa mereka mendapatkan
materi pembelajaran yang berkualitas (25,00 persen)
dan memudahkan penyampaian pembelajaran (20,09
persen). Terdapat respons aspek dorongan dari pihak
eksternal, yakni saran dari sekolah atau pemerintah.
Namun, respons terhadap pilihan jawaban ini hanya
4,91 persen.

4.2.3 Dimensi Afeksi

Dimensi afeksi berbicara tentang aksesibilitas

dan keterjangkauan. Bagan 18 menunjukkan,
pengguna APD adalah mereka yang memiliki ponsel
yang menunjang (94,64 persen), jaringan internet
yang cukup (90,18 persen), serta menginginkan
kemudahan akses kapan pun dan di mana pun
(88,84 persen). Dengan kata lain, responden tidak
membutuhkan upaya ekstra untuk mengadopsi APD.

Ponsel saya menunjang

0,
akses APD 94,64%
Internet saya menunjang 0
akses APD 90,18%
APD dapat diakses kapan 88.84%
’

pun dan di mana pun

Bagan 18 Kemudahan dalam mengakses APD (n=224)

Pada Bagan 19, responden menilai bahwa user
interface (UI) dan user experience (UX) menjadi daya
tarik yang membuat mereka mengadopsi APD. Secara
khusus, mayoritas responden setuju bahwa APD
memudahkan untuk mencari materi pembelajaran
(94 persen), diikuti oleh format tampilan APD
menarik (93 persen), dan responden juga setuju
bahwa cara menggunakan APD mudah dipahami (92
persen).

Data tersebut menunjukkan, navigasi penggunaan
dan tampilan APD bagi pengguna sudah sesuai
dengan kebutuhan dan preferensi dari pengguna.
Lebih jauh, temuan ini dapat mengindikasikan bahwa
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penggunaan APD tidak memerlukan kecakapan
digital yang tinggi.

Kemudahan mencari

0,
materi ajar 93'75 %o
Tampilan yang menarik 93 30%
Cara penggunaan yang 0
mudah dipahami 91,96%
Opsi pembelajaran mandiri 88,39%
Kesesuaian materi terhadap 0
Kurikulum Nasional 77,23%

Bagan 19 Faktor-faktor yang membuat responden tertarik untuk
memanfaatkan APD (n=224)

Di sisi lain, responden menilai bahwa informasi yang
disajikan APD bisa mendorong model pembelajaran
mandiri atau student-centered learning (88,39 persen).
Namun, responden menilai materi yang disediakan
APD relevan dengan kurikulum nasional hanya
sebesar 77,23 persen. Dalam diskusi kelompok
terarah, beberapa peserta (yang terdiri dari
responden kuesioner) menyatakan bahwa relevansi
materi dalam APD harus lebih disesuaikan dengan
kurikulum yang ada untuk mempermudah dan
menjembatani penyampaian pembelajaran di kelas.

Menambah pengetahuan

0,
peserta didik 95,98 %o

Meningkatkan minat belajar 0
peserta didik 94,20%
Meningkatkan keterampilan 0
digital peserta didik 91.96%

Memiliki banyak pilihan
materi

91,96%

Meningkatkan keterlibatan
peserta didik

88,39%

Bagan 20 Manfaat APD terhadap peserta didik (n=224)

Bagan 20 menunjukkan jawaban responden
mengenai manfaat APD terhadap peserta didik.

Poin penting dari data ini adalah bagaimana APD
‘meningkatkan minat belajar peserta didik’ dipilih oleh
94,20 persen responden.

@ PERSEPSI PENDAMPING BELAJAR 2024

Seperti telah dibahas pada bagian butir 4.2.2 tentang
Dimensi Kognisi, perdebatan mengenai durasi

dan repetisi penggunaan APD, serta bagaimana
mengintegrasikannya ke dalam metode pembelajaran
konvensional masih belum menemukan konsensus.
Dalam FGD, para pendamping belajar mengatakan
masih memerlukan adanya studi mengenai dampak
positif dan negatif dalam jangka panjang agar
mereka lebih yakin dalam menggunakan APD. Meski
demikian, mereka meyakini bahwa salah satu manfaat
yang dirasakan (perceived benefits) langsung dan
dapat diamati dari APD adalah terjadinya peningkatan
minat maupun antusiasme peserta didik.

Memudahkan dalam

memberikan ulasan hasil 91,10%
belajar
Memudahkan dalam
menyampaikan materi 87,900/0

pelajaran

Bagan 21 Dampak APD terhadap pendamping belajar (n=224)

Di sisi lain, Bagan 21 menjelaskan bagaimana

dampak APD dalam menunjang kinerja responden.
Secara spesifik, 91,10 persen responden setuju

bahwa APD penilaian hasil belajar peserta didik,

diikuti dengan 87,90 persen setuju bahwa APD
memberikan kemudahan dalam penyampaian materi
pembelajaran. Selain itu, dari bagan tersebut dapat
disimpulkan bahwa responden merasakan manfaat,
seperti peningkatan efisiensi waktu dan proses belajar
mengajar yang lebih mudah berkat penerapan APD.

4.2.4 Dimensi Perilaku

Dimensi perilaku berkaitan dengan niat atau
komitmen responden untuk secara aktif
menggunakan dan merekomendasikan APD kepada
rekan kerja mereka di masa mendatang. Dimensi ini
diukur dengan dua pertanyaan spesifik, seperti yang
diilustrasikan pada Bagan 22.

Masih menjadi pengguna

aktif APD 87,50%
Akan merekomendasikan
APD ke orang lain 87,05%

Bagan 22 Komitmen responden terhadap penggunaan APD (n=224)



Bagan 22 menunjukkan bahwa mayoritas
responden menjawab setuju menggunakan APD
secara aktif sebesar 87,50 persen. Di samping itu,
sebesar 87,05 persen responden menjawab setuju
merekomendasikan APD ke teman sejawat mereka.
Hasil ini sejalan dengan temuan pada dimensi
kognitif dan afeksi yang menunjukkan bahwa
responden memiliki persepsi positif terhadap APD.
Responden menghargai kualitas informasi yang
diberikan, banyaknya manfaat yang ditawarkan,
dan upaya minimal yang diperlukan untuk
menggunakannya. Akibatnya, dapat disimpulkan
bahwa responden memandang keberadaan APD
cukup penting dan percaya bahwa APD dapat
memberikan dampak positif.

Pada bagian ini, peneliti ingin melihat faktor-faktor
yang menghambat pendamping belajar untuk
mengadopsi APD ke dalam proses belajar mengajar.
Respons-respons di bawah diambil dari kelompok
persepsi pendamping nonpengguna APD (n=78).
Untuk memudahkan alur pembacaan, peneliti
memaparkan data dengan urutan dimensi kognisi,
dimensi afeksi, dan dimensi perilaku.

4.3.1 Dimensi Kognisi

Pada Bagan 23, peneliti menemukan adanya dilema
dari kelompok responden nonpengguna ini, terutama
mengenai dikotomi antara metode pembelajaran
konvensional dan digital.

Merasa model pembelajaran
mandiri penting

67,95% 2564%  641%

Merasa nyaman dengan model

0/
pembelajaran konvensional 5 ERED 2200

Merasa puas dengan model
pembelajaran konvensional

32,05% 34,62% 33,33%

Membutuhkan orang lain untuk 1667%
mengakses APD
setiu | Netrat [ Tidaksetuiu

Bagan 23 Distribusi jawaban responden nonpengguna APD mengenai
pandangan terhadap metode pembelajaran konvensional dan digital (n=78)

Data di atas menunjukkan bahwa 67,95 persen
responden yang tidak menggunakan APD sebenarnya
setuju bahwa model pembelajaran mandiri itu
penting. Mereka juga berpendapat, mengakses

APD tidak perlu bantuan orang lain (53,85 persen).
Di sisi lain, kenyamanan dan mereka terhadap
metode pembelajaran konvensional adalah 32,05
persen. Sementara itu, 33,33 persen dari responden
merasa tidak puas dengan model pembelajaran
konvensional, dan dengan 34,62 persen tidak
memiliki sentimen positif atau negatif, menunjukkan
bahwa model pembelajaran konvensional tidak
cukup memuaskan. Hal ini menimbulkan pertanyaan
bagi peneliti: apa yang menyebabkan mereka belum
memanfaatkan APD?

Pertama, perlu melihat besarnya proporsi responden
yang menjawab netral, terutama terkait kenyamanan
dan kepuasan terhadap model pembelajaran
konvensional. Peneliti menilai ada dua kemungkinan
alasan banyak responden memilih netral, yakni
keraguan atau sengaja menyembunyikan jawaban
asli karena alasan yang bisa diduga tetapi tidak
diketahui pasti.

Kedua, pada Bagan 24 sebagai data pembanding,
sebanyak 46,15 persen menjawab belum mengadopsi
APD karena tidak terbiasa menggunakannya.
Berikutnya disebutkan oleh 21,79 persen responden,
yaitu kekhawatiran mengenai keamanan dan privasi
data. Sebaliknya, hanya 2,56 persen responden yang
menyatakan bahwa pembelajaran tatap muka lebih
efektif. Selanjutnya, sebesar 6,41 persen memberikan
alasan lain, seperti preferensi untuk sesi terjadwal,
memanfaatkan bimbingan belajar di luar jam sekolah,
dan tidak memilih APD.
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Tidak terbiasa

0,
menggunakan APD 46,15%
Memiliki kecemasan
0,
terhadap isu keamanan dan 21'79 %o
data pribadi
Tidak memiliki perangkat 12,82%

yang mendukung

Tidak ada bantuan dari 10,26%
pemerintah !
Lainnya 6,41%
Merasa belajar tatap muka 2,56%

lebih efektif

Bagan 24 Alasan-alasan responden yang melatarbelakangi mereka tidak
menggunakan atau memanfaatkan APD (n=78)

Hasil di atas menunjukkan bahwa perihal kebiasaan
(familiarity) dan kecemasan (anxiety) menjadi

faktor utama yang menghambat adopsi APD oleh
responden* Kedua faktor tersebut merupakan hal
yang wajar mengingat beradaptasi dengan teknologi
baru membutuhkan waktu yang cukup dan upaya
sosialisasi untuk memfasilitasi perubahan norma dan
perilaku.

Seiring dengan meningkatnya adopsi teknologi
digital, kekhawatiran tentang pengolahan dan
keamanan data pribadi oleh pengelola atau aplikasi
digital juga muncul. Saat ini, pemerintah Indonesia
tengah memprioritaskan keamanan dan privasi
data digital melalui penerapan Undang-Undang
Pelindungan Data Pribadi yang mengatur keamanan
dan penyimpanan informasi pribadi. Dengan
demikian, penyedia APD dapat mengadopsi prinsip-
prinsip perlindungan dan privasi data pribadi yang
lebih maju untuk menumbuhkan rasa nyaman dan
kepercayaan di kalangan pengguna APD.

4.3.2 Dimensi Afeksi

Pada bagian sebelumnya, kita membahas masalah
kecemasan pribadi sebagai alasan responden tidak
mengadopsi APD. Selain kedua hal tersebut, peneliti
juga ingin memperkenalkan satu kemungkinan lain,
yakni faktor teknis, yang dalam konteks ini masuk ke
dalam masalah aksesibilitas dan keterjangkauan.

4Situasi ini cukup sering terjadi ketika ada disrupsi teknologi. Sebagai
contoh, yaitu ojek pangkalan yang menolak bergabung menjadi ojek
daring. Mereka selalu menjawab tidak terbiasa atau tidak punya gawai
yang memadai sebagai alasan.
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Ponsel saya menunjang 65,38%

akses APD 94.64%
Internet saya menunjang I 2,65%
akses APD 90,18%

Il ~onPengguna APD (n=78) Pengguna APD (n=224)

Bagan 25 Pandangan responden mengenai kemampuan ponsel dan internet
dalam mengakses APD (n=302)

Pada Bagan 24, alasan tidak memiliki perangkat
yang mumpuni berada di posisi ketiga dengan
12,82 persen. Namun, jika kita lakukan pengecekan
terhadap data-data lain dan menyajikannya ke
dalam Bagan 25, terlihat bahwa faktor internet
mungkin lebih berpengaruh signifikan terhadap
keputusan adopsi APD. Hanya 2,65 persen responden
nonpengguna APD yang menjawab setuju bahwa
internet mereka menunjang akses APD. Angka ini
berbanding terbalik dengan responden pengguna
APD (90,18 persen).

Temuan pada Bagan 25 menunjukkan bahwa faktor
eksternal menghambat adopsi APD dan masih
terdapat tantangan dalam mengaksesnya. Meskipun
beberapa APD menyediakan fitur offline, kurangnya
opsi untuk mengunduh ataupun memperbaruinya
secara berkala berpotensi menjadi hambatan,
khususnya di wilayah 3T.

4.3.3 Dimensi Perilaku

Dimensi perilaku bagi responden pendamping belajar
nonpengguna berfokus pada niatan mereka untuk
mengadopsi atau tidak mengadopsi APD. Dimensi
perilaku pendamping belajar nonpengguna terdiri
dari satu indikator dengan satu pertanyaan, yakni
pertimbangan menggunakan APD.

Akan mempertimbangkan
penggunaan APD

70,51%

26,92%

Bagan 26 Keinginan responden untuk mempertimbangkan penggunaan APD
dimasa depan (n=78)



Bagan 26 menunjukkan bahwa 70,51 persen
responden menyatakan kesediaan untuk
menggunakan APD, sementara 26,92 persen tetap
netral. Sebaliknya, hanya 2,56 persen responden
yang menentang adopsi APD. Hal ini menunjukkan
bahwa responden nonpengguna menunjukkan tetap
terbuka terhadap kemajuan di era saat ini. Untuk
memfasilitasi adopsi APD, beberapa strategi harus
diterapkan, seperti mempromosikan akses teknologi
dan infrastruktur digital yang adil, serta mengatasi
kekhawatiran responden mengenai potensi risiko
terkait dengan penggunaan perangkat teknologi

di sektor pendidikan, khususnya kecemasan akan
pelanggaran data yang melibatkan informasi guru
dan peserta didik.

Peneliti mengadakan diskusi kelompok terarah atau
FGD dengan responden kuesioner yang sebelumnya
memberikan persetujuan untuk dihubungi kembali.
Partisipan FGD dipilih berdasarkan beberapa
parameter, meliputi: (1) responden yang mewakili
jawaban mayoritas; (2) responden dengan jawaban
yang bersifat outlier; (3) responden dengan jawaban
yang dapat dieksplorasi lebih lanjut, dan; (4)
responden yang mewakili jawaban minoritas. Di
samping itu, pemilihan peserta mempertimbangkan
representasi regional yaitu Nusa Tenggara Barat,
Lampung, Nusa Tenggara Timur, Sumatera Utara,
dan Sulawesi Selatan, serta mencakup pengguna
dan nonpengguna, untuk memastikan proporsi yang
seimbang. Sesi FGD diadakan secara daring (dalam
jaringan) menggunakan aplikasi Zoom Meeting
dengan delapan partisipan pada 18 Oktober 2024.

4.4.1 Guru dan Orang Tua Menerima APD
dengan Baik

Para peserta memiliki persepsi yang positif terhadap
APD. Sejalan dengan temuan pada kuesioner, peserta
melihat kehadiran APD sebagai metode baru dapat
bermanfaat untuk meningkatkan keaktifan dan
motivasi belajar peserta didik. Namun, beberapa
partisipan juga mengungkapkan bahwa di daerah
luar Pulau Jawa dengan infrastruktur yang terbatas,

akses terhadap APD masih menjadi hambatan,
sehingga guru, orang tua, dan peserta didik belum
memahami dan terbiasa menggunakan APD.

Terlepas dari keterbatasan yang ada, tingkat
antusiasme partisipan FGD terhadap adopsi APD
tinggi. Hal tersebut terbukti dengan beberapa APD
yang pernah dicoba dan sedang digunakan oleh
partisipan FGD, termasuk Rumah Belajar, Sekolah
Enuma, Quizizz, dan Ruang Guru. Dari sudut
pandang peserta didik, peserta merasa bahwa adopsi
APD meningkatkan minat belajar, keterlibatan, serta
pengetahuan peserta didik. Salah satu partisipan
FGD juga mengungkapkan adopsi APD membantu
menambah pengetahuan diksi serta kosakata baru
bagi peserta didik, yang dapat mendorong tingkat
literasi tanpa sepenuhnya bergantung pada guru.

Bagi peserta guru, APD yang digunakan dalam
proses belajar mengajar memberikan manfaat dan
kemudahan terhadap pekerjaan. Secara praktis,
partisipan menjelaskan bahwa APD mendorong
peserta didik untuk menjadi lebih familier dengan
teknologi dan tidak gagap teknologi (gaptek), serta
mengurangi tingkat kebosanan peserta didik karena
memiliki metode pembelajaran yang lebih menarik.

Adapun yang dapat ditingkatkan dari APD

adalah kebaruan dan tingkat kesulitan materi
pembelajaran. Hasil diskusi kelompok menunjukkan
bahwa penggunaan APD dalam waktu yang panjang
(selama satu tahun atau lebih) menimbulkan
kejenuhan apabila metode pembelajaran digital
bersifat repetitif dan tidak disertai dengan inovasi.
Selain itu, peningkatan fitur APD yang menawarkan
tutorial dan panduan untuk menjawab pertanyaan
dianggap memiliki manfaat dan perlu untuk
dipertimbangkan lebih lanjut.

4.4.2 Akses Infrastruktur dan Keterampilan
Kurang Memadai

Kendala utama yang dihadapi oleh partisipan FGD
dalam mengadopsi APD adalah keterbatasan
infrastruktur serta keterampilan guru dan orang
tua yang belum memadai dalam mengadopsi APD.
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Faktor infrastruktur, seperti jaringan internet dan
perangkat digital yang tersedia menjadi faktor utama
model pembelajaran digital belum optimal. Selain itu,
faktor ekonomi menjadi penyebab yang secara tidak
langsung memengaruhi adopsi APD pada orang tua
peserta didik.

Salah satu peserta FGD yang berasal dari Nusa
Tenggara Timur memberikan pandangan bahwa
waktu dan durasi penggunaan APD tidak dapat
dipukul rata, tetapi bergantung pada konteks masing-
masing peserta didik. Ia mencontohkan, di daerah
perdesaan dengan ketersediaan teknologi yang
terbatas, penggunaan APD selama satu jam masih
belum cukup memuaskan bagi peserta didik karena
mereka tidak memiliki gawai di rumah. Sementara di
daerah urban atau perkotaan, penggunaan selama
30 menit dapat dianggap cukup oleh peserta didik.
Fenomena sosial tersebut harus diperhatikan oleh
pemerintah.

4.4.3 Perlunya Dukungan Berbagai Pihak untuk
Adopsi APD

Mayoritas dari partisipan mengungkapkan bahwa
faktor lingkungan dapat mendukung penggunaan
APD. Faktor pandangan lingkungan, rekan guru, dan
kerabat memiliki peran penting terhadap penerapan
metode pembelajaran dengan APD. Hasil ini juga
menggambarkan bahwa usaha untuk menggunakan
APD relatif berbeda bergantung pada wilayah domisili
partisipan.

Lebih lanjut, ketika ditanya perihal bantuan dari
pihak lain, partisipan FGD mengatakan bahwa ada
yang sudah dan belum mendapatkan bantuan,
sehingga menunjukkan masih ada kesenjangan
dalam distribusi APD. Bahkan, mayoritas guru
masih mengandalkan inisiatif secara mandiri untuk
mempelajari fitur-fitur yang disediakan APD. Selain
itu, terdapat ungkapan bahwa bantuan ataupun
sosialisasi APD masih terbatas di sekolah-sekolah
atau daerah-daerah tertentu.
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Menghadapi tantangan tersebut, partisipan
menekankan bahwa pemerintah dan penyedia APD
perlu mengintensifkan penyebaran, pengenalan,
dan pelatihan di tengah antusiasme guru dan
orang tua yang tinggi dalam mengadopsi model
pembelajaran digital.

4.4.4 Guru dan Orang Tua Perlu Awasi
Penggunaan APD

Dalam sesi akhir FGD, partisipan menyampaikan
pertanyaan terkait kekhawatiran penggunaan

APD melalui ponsel oleh peserta didik. Partisipan
menyatakan bahwa penggunaan APD yang
berlebihan, seperti menggunakan dengan kurun
waktu lebih dari tiga puluh menit selama empat hari
dalam satu minggu berpotensi berdampak negatif
terhadap peserta didik.

Menanggapi pertanyaan tersebut, mayoritas
partisipan lainnya sepakat bahwa penggunaan

APD melalui gawai oleh anak harus dibatasi,
didampingi, dan diarahkan oleh guru dan wali murid.
Meskipun APD dapat membantu pembelajaran
peserta didik, tetapi partisipan juga menekankan
bahwa APD sebagai alat bantu pembelajaran

bukan menggantikan peran utama guru. Mayoritas
partisipan FGD juga cenderung menyetujui pendapat
bahwa penggunaan APD yang ideal bagi peserta
didik berkisar 40 menit atau paling lama satu

jam. Durasi tersebut juga selaras dengan mayoritas
jawaban yang diberikan oleh responden pada studi
survei. Partisipan memberikan pandangan bahwa
terdapat dampak positif dan negatif dari penggunaan
perangkat digital. Namun, jika digunakan secara
terukur dan memiliki tujuan yang jelas, maka dampak
yang tidak diinginkan dapat dicegah.
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Bagian ini merupakan penutup yang terdiri dari
penjabaran keterbatasan penelitian, kesimpulan, dan

saran untuk pemangku kepentingan terkait. Berdasarkan paparan yang sudah disampaikan pada

Bab 4, peneliti menarik tiga kesimpulan utama:

1. Adopsi APD di dalam sistem pendidikan Indonesia

Berdasarkan pengalaman peneliti dalam
melaksanakan kajian ini, ada beberapa hal yang
perlu menjadi catatan sehingga menjadi referensi
bagi penelitian lanjutan terhadap topik ini. Beberapa
keterbatasan tersebut, yaitu:

1. Sampel responden yang menjadi subjek
penelitian bersumber dari kunjungan ke
sekolah-sekolah. Maka dari itu, sampel ini
belum bisa menggeneralisasi terhadap
keadaan seluruh sekolah di Indonesia.

2. Dalam proses pengumpulan data secara
daring di berbagai pulau besar di Indonesia,
terdapat kecenderungan calon responden
enggan mengisi kuesioner yang dikirimkan
menggunakan metode cold email. Pada
pelaksanaannya, dibutuhkan pendekatan
lanjutan, termasuk menyebutkan nama
atau merek tertentu dan penjelasan awal
mengenai penelitian tersebut secara
komprehensif.

3. Sesi FGD yang dilaksanakan sebagai
instrumen untuk memastikan kebenaran data
berlangsung secara daring. Metode ini dipilih
agar biaya dan waktu yang dibutuhkan lebih
efisien, mengingat para peserta berasal dari
berbagai wilayah (beberapa tinggal di daerah
yang cukup jauh dari kota besar atau pusat
kota). Namun, melaksanakan FGD via Zoom
memiliki keterbatasan teknis, seperti sinyal
yang tidak stabil dan bandwidth yang berat
untuk menayangkan video mengakibatkan
beberapa elemen yang seharusnya diamati
lebih lanjut, sulit untuk dilakukan.

telah berlangsung empat tahun ke belakang
dengan puncaknya saat pandemi COVID-19.

Saat ini, adopsi APD tidak setinggi saat pandemi
COVID-19, tetapi angka adopsi APD masih

lebih tinggi dibandingkan sebelum pandemi
COVID-19. Dalam model TAM, fenomena ini
adalah faktor eksternal atau lingkungan, yang
mana publik dipaksa untuk mengadaptasikan
model pembelajaran digital karena situasi new
normal sehingga menciptakan pola perilaku

baru pada kehidupan sosial, yakni computer
mediated communication atau komunikasi yang
dimediasi oleh perangkat digital. Pada sistem
pendidikan, guru dan peserta didik dipaksa untuk
mengadaptasikan model PJJ yang dimediasi oleh
berbagai perangkat digital, seperti ponsel dan
komputer dengan berbagai aplikasi atau situs

di internet. Kini, situasi sudah kembali kepada
metode tatap muka dan tidak mengharuskan
pembelajaran digital. Namun, guru dan orang tua
tetap menggunakan atau memanfaatkan APD,
bahkan setelah pandemi dinyatakan secara
resmi berakhir. Jawaban responden pengguna
maupun nonpengguna APD menunjukkan bahwa
APD dapat menciptakan iklim pembelajaran yang
positif dengan mendorong keaktifan, minat,

dan motivasi peserta didik dalam lingkungan
pembelajaran di kelas dan atau rumah.

. Fitur-fitur APD yang menarik dan memberikan

kemudahan membuat responden bersedia
merekomendasikan APD kepada teman sebaya.
Namun, mereka juga merasa APD memerlukan
peningkatan kualitas dan variasi materi

untuk menjustifikasi penggunaan secara
berkelanjutan. Kekhawatiran mereka juga
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diarahkan kepada potensi dampak negatif dari
pemakaian jangka panjang. Mayoritas partisipan
FGD setuju penggunaan APD yang berlebihan
berdampak terhadap kesehatan dan fokus peserta
didik. Maka, perlu pendampingan dan pengawasan
yang dilakukan oleh guru dan wali murid untuk
memitigasi dampak yang tidak diinginkan

kepada peserta didik. Hal ini juga sejalan

dengan penekanan bahwa keberadaan APD
bukan untuk menggantikan peran pendamping
belajar, melainkan sebagai pelengkap yang dapat
memberikan efek positif terhadap proses belajar
mengajar dalam setiap jenjang pendidikan, mulai
dari TK, SD, hingga pendidikan tinggi.

. Mayoritas responden mengungkapkan bahwa
akses internet dan perangkat TIK yang mumpuni
adalah prasyarat adopsi APD. Menurut mereka,
infrastruktur teknologi dan digital masih menjadi
hambatan, terutama di wilayah 3T. Di samping
itu, dukungan dan sosialisasi APD juga masih
terbatas di beberapa wilayah di Indonesia. Meski
demikian, responden dalam studi ini setuju ingin
mengadopsi APD di dalam pembelajaran sehari-
hari. Oleh karena itu, dibutuhkan enabling
environment, baik secara politik, ekonomi,
sosial, dan teknologi, yang memungkinkan
terjadinya percepatan adopsi APD.

Berdasarkan data kualitatif dan kuantitatif yang telah
dikumpulkan dan dianalisis untuk meningkatkan
adopsi APD di tengah persepsi pendamping belajar,
terdapat beberapa rekomendasi kebijakan untuk
dapat dilaksanakan oleh pemangku kepentingan:

1. Perhatian Lebih terhadap Intensitas dan
Keterlibatan Penggunaan APD untuk
Mendorong Pembelajaran Mandiri

Berdasarkan data kuantitatif dan diskusi kelompok
terarah, terdapat pandangan yang berbeda
mengenai efektivitas durasi dan frekuensi
penggunaan APD terhadap pembelajaran peserta
didik, khususnya dalam pembelajaran mandiri atau
student-centered learning. Dalam studi, mayoritas
responden setuju bahwa pembelajaran mandiri
cukup penting bagi pembelajaran peserta didik.
Hal ini dielaborasi oleh jawaban peserta FGD yang
menekankan kemandirian pembelajaran peserta
didik dengan dorongan dari APD.

Namun, perkembangan dan aktivitas peserta
didik dengan pola pembelajaran mandiri masih
perlu pengawasan dan pemantauan. Selain itu,
beberapa peserta FGD mengkhawatirkan screen
time dan kekhawatiran kejenuhan peserta didik
dalam menggunakan APD. Secara kualitas, APD
memang dapat mendorong keaktifan, minat, dan
motivasi peserta didik. Namun, secara kuantitas
belum dapat dibuktikan secara ilmiah. Dengan
demikian, perlu adanya studi lanjutan dengan

Studi ini menunjukkan bahwa adopsi APD diterima
secara baik oleh pendamping belajar dari berbagai
latar belakang dan wilayah di Indonesia. Namun,
masih terdapat beberapa tantangan untuk
pemerataan adopsi APD di Indonesia, antara lain
kekhawatiran pendamping belajar mengenai
keamanan data privasi dari penggunaan APD dan
dampak penggunaan aplikasi pembelajaran yang
bersifat digital (melalui gawai) perkembangan
pembelajaran peserta didik.
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metode eksperimental atau inferensial statistika
lain untuk menguji pengaruh APD terhadap hasil
akademis peserta didik.

Dalam upaya mendorong peserta didik

menjadi pembelajar mandiri, pendamping

perlu membantu peserta didik untuk fokus
menuntaskan tantangan atau materi pelajaran,
bukan semata berpatokan hanya kepada



durasi. Selain itu, setiap peserta didik mempunyai
kapasitas pemahaman dan pembelajaran yang
berbeda sehingga fokus pembelajaran harus
dengan memperbanyak repetisi dalam durasi yang
singkat. Hal tersebut dapat mencegah peserta
didik mengalami kejenuhan dalam menggunakan
APD untuk jangka waktu yang lama (penggunaan
di atas satu tahun).

. Diperlukan Narasi Integrasi Pendidikan
Konvensional dan Digital

Berdasarkan hasil temuan kuantitatif dan FGD,
pendamping pengguna APD melihat bahwa peran
penting APD dalam pembelajaran adalah sebagai
alat komplementer atau pendukung yang tidak
menggantikan peran utama tenaga pendidik
(guru dan orang tua) untuk proses membimbing,
mengawasi, dan mengajar. Temuan ini harus
mendorong perubahan paradigma pembangunan
edukasi, yang mana tidak perlu ada dikotomi
antara model pembelajaran konvensional dan
digital. Paradigma pemerataan akses pendidikan
harus mengharmonisasi dan mengintegrasikan
model pembelajaran konvensional dan
pembelajaran digital. Terlebih, pendekatan
pedagogi digital juga harus ditekankan dan
disempurnakan untuk menyesuaikan dengan
perkembangan teknologi melalui APD.

Para pemangku kepentingan perlu menarasikan
integrasi antara konvensional dan digital yang
menormalkan APD sebagai alat penunjang,
bukan pengganti cara belajar konvensional.
Selain itu, peran APD dalam pembelajaran adalah
sebagai komplementer dan bukan digunakan
untuk mengganti pendidik utama. Maka,
pembaruan materi dan sistem evaluasi harus
dilakukan secara berkala, agar perkembangan APD
menuju ke arah yang sesuai dengan aspirasi dan
kebutuhan sistem pendidikan di Indonesia.

3. Mendorong Insentif Pembangunan

Infrastruktur di Wilayah 3T

Meskipun penggunaan APD dapat memberikan
manfaat besar bagi peserta didik, guru, dan orang
tua, masih terdapat hambatan akses dan kesulitan
diseminasi APD di daerah karena kurangnya
infrastruktur pendukung. Oleh karena itu, dalam
upaya mendorong penyebaran penggunaan APD,
diperlukan kebijakan dari pemerintah pusat dan/
atau daerah untuk memberikan insentif kepada
penyedia infrastruktur teknologi dan digital,
sehingga dapat meningkatkan akses, utamanya
bagi sekolah-sekolah yang berada di 3T.
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